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Absrak : Judul penelitian ini adalah “Penggunaan Media Konkret Empat Sehat 
lima Sempurna Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik di SD”. 
Rumusan masalah penelitian adalah (i)bagaimanan merancang RPP, 
(ii)bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunaan media konkret, 
(iii)bagaimana aktivitas belajar dengan menggunakan media konkret. Tujuan  
kualitatif penelitian adalah bagaimana menggunakan media konkret empat sehat 
lima sempurna. Metode penelitian adalah deskriptif  kualitatif. Bentuknya adalah 
PTK, sifatnya kolaboratif dan dilakuan dengan dua siklus. Subjek penelitian 
adalah 37 orang peserta didik kelas I SD 19 Engkalet, L=22 P=15. Tehnik 
pengumpulan data tes hasil belajar dan wawancara. Simpulan pembelajaran IPA 
empat sehat lima sempurna dengan menggunakan media konkret  pada peserta 
didik siklus I nilai rata-rata 5,62 dan mengalami peningkatan pada siklus II nilai 
rata-rata 6,92. Saran (i)dalam pembelajaran di kelas hendeknya menggunakan 
media dan menggunakan RPP yang berbasis silabus yang sesuai dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan Permen 41 tahun 2012 kegiatan 
berpusat pada peserta didik. 
 Kata kunci : Media konkret, aktivitas belajar, pembelajaran IPA. 
 
 
Absrak : this Title Research [is] " Usage [of] Media Konkret Four Healthy five 
Perfection To Increase Activity Of Learning Educative Participant [in] SD". 
Formula of[is problem of research [is] ( i)bagaimanan design RPP, ( execution 
ii)bagaimana study [of] konkret media menggunaan, ( iii)bagaimana activity of 
learning by using konkret media. Target qualitative research [is] how to use 
konkret media four healthy five perfection. Research method [is] descriptive 
qualitative. Its for [is] PTK, in character dilakuan and kolaboratif with two cycle. 
Research Subjek [is] 37 educative [by] participant people [of] I SD class 19 
Engkalet, L=22 P=15. Technics [of] tes data collecting result of learning and 
interview. Conclude study [of] IPA four healthy five perfection by using konkret 
media [at] educative [by] participant [of] I average value cycle 5,62 and 
experience of the make-up of [at] II average value cycle 6,92. Suggestion ( study 
i)dalam [in] its class [of] nya use media and use RPP being based on appropriate 
syllabus and improve result learn educative participant with Peppermint 41 year 
2012 activity [of] educative participant centre on. 
 Keyword : Media Konkret, ectivity of learning, study [of] IPA. 
 
 
 
 
 
 
Pendahuan 
Latar Belakang Ilmu Pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu 
pelajaran yang harus dikuasai  peserta didik sekolah dasar, selain memberikan 
pengetahuan tentang alam semesta pembelajaran IPA juga dapat menumbuhkan 
kemampuan berfikir, berkerja dan bersikap ilmiah, serta mengkomunikasikannya 
sebagai   aspek penting kecakapan hidup. 
Agar peserta didik mampu mendapatkan hasil belajar yang baik maka 
harus didukung adanya proses pembelajaran yang mendukung. Salah satu sebab 
rendahnya kurangnya hasil belajar peserta didik adalah kurangnya kreativitas guru 
dalam menyediakan media pembelajaran.  
Rumusan Masalah,  (i)Bagaimana perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media konkret? (ii)Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran 
dengan menggunakan media konkret tentang jenis makanan sehat?(iii)Bagaimana 
meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan media konkret ?                                                                                                                                  
Tujuan Penelitian, (i)Mendeskripsikan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media konkret.(ii)Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran IPA pembelajaran tentang kebutuhan tubuh agar tumbuh 
sehat.(iii)Mendeskripsikan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Manfaat Penelitian,1. Manfaat bagi peserta didik:(i) Memberikan sajian 
pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik.(ii)Meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.2. Manfaat bagi Guru:(i)Menemukan alternatif model 
pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman efektifitas pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik. (ii)Mengatasi problem pembelajaran yang selama 
ini banyak di keluhan terutama di kaitkan dengan peserta didik yang kurang 
paham pembelajaran tentang kebutuhan tubuh agar tumbuh sehat dan kuat melalui 
media konkret makanan empat sehat lima sempurna.3. Manfaat bagi 
sekolah:(i)Memberikan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas dan 
hasil belajar peserta didik. (ii)Sebagai sarana pemberdayaan untuk meningkatkan 
kerja sama dan kreatifitas guru. 
 
Metode 
Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut I Wayan Santyasa (2007,3) kata media merupakan bentuk jamak 
dari kata medium. Medium dapat didevinisikan sebagai perantara atau pengantar 
terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima. Media merupakan salah 
satu komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunkator 
menuju komunikan.   
Menurut Harun Rasyid (2009,50) Media pembelajaran adalah media yang 
dapat digunakan untuk membantu peserta didik didalam memahami dan 
memperoleh informasi yang dapat didengar ataupun dilihat oleh panca indra. 
sehingga pembelajaran dapat berhasil guna dan berdaya guna.  (i)Memilih Media 
Yang sesuai, Memilih media cukup sulit, karena sumber media banyak sekali, 
kedua tidak ada pedoman khusus untuk melakukan seleksi ini, dan ketiga banyak 
pengajar yang berpengalaman dalam pemilihan media. (ii)Penggolongan Media 
dapat digolongkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
Manfaat Media Pembelajaran, Menurut Eka Prihatin, (2008,50) Dalam proses 
belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena 
dalam kegiatan kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat 
dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Menurut Hendrikus Midun dalam Modeus (2011,18) pengembangan media 
pembelajaran hendaknya diupayakan untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan 
yang dimiliki oleh media tersebut dan berusaha menghindari hambatan-hambatan 
yang mungkin muncul dalam proses pembelajaran. mengungkapkan manfaat 
media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut (i) Memperluas 
cakrawala sajian materi pembelajaran yang diberikan  dikelas. 
(ii)Memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran. 
(iii)Memperbaiki pengalaman belajar yang konkret yang langsung pada peserta 
didik. (iv)Media pembelajaran menyajikan sesuatu yang sulit diadakan, 
dikunjungi,atau dilihat oleh peserta didik baik karena ukuran yang besar, maupun 
jarak yang jauh. (v)Memberikan informasi yang akurat atau 
terbaru.(vi)Menambah kemenarikan tampilan materi. (vii)Merangsang peserta 
didik untuk berfikir kritis menggunakan imajinasinya.(vii)Meningkatkan efisiensi 
proses pembelajaran.(viii)Memecahkan masalah pendidikan. 
Peneliti menyimpulkan manfaat media pembelajaran  mupakan alat yang 
sangat membantu dalam proses belajar mengajar sehingga peserta didik tertarik 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 
Jenis Media Pembelajaran Menurut Ham Sanaky (2009,40) mengungkapkan 
klasifikasi media pembelajaran sebagai berikut: a. Bahan yang menggunakan 
kegiatan membaca dengan dan sumber-sumber kata fisual (bahan cetakan dan 
bacaan).b. Alat-alat audio fisual alat yang tergolong dalam katagori ini 
yaitu(i)Media proyeksi (overhead proyektor, slide dan elsidi). (ii)Media Non 
proyeksi (papan tulis, poster, papan tempel, kartun, papan panel,komik, bagan, 
diagram, gambar, grafik dan lain-lain.(iii) Benda tiga dimensi antara lain benda 
tiruan diaroma, boneka, topeng,  lembaran batik, peta globe pameran, dan musium 
sekolah.  c. Media yang menggunakan tehnik yaitu: slide flim stip, film rekaman, 
radio, televisi, fidio, vcd, laboratorium elektronik, perkakas intruktif, dan ruang 
internet.d. Kumpulan benda-benda yaitu: berupa peninggalan sejarah, 
dokumentasi, bahanyang memiliki nilai-nilai sejarah, jenis kehidupan mata 
pencaharian, indusrti, perbankkan, paradigma pemerintahan, agama, kebudayaan 
politik  dan   lain-lain. e. Contoh-contoh kelakuan dan prilaku pengajar. 
Hasil  Belajar, Menurut Harun Rasyid (2009,84) menyatakan bahwa penilain 
belajar adalah cara untuk memberikan informasi dan melibatkan pelajar sendiri 
dalam proses penilaian. Guru bertanggung jawab dengan memegang prinsip 
penilaian dan melakukan proses sebagaimana mereka dapat menilai hanya jumlah 
pembelajaran yang telah terjadi, tapi memungkinkan siswa belajar lebih efektif 
melalui bermain dan berperan aktif. 
Menurut Aunurrahman (2008,28) hasil belajar ditandai dengan perubahan 
tingkah laku. Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil 
belajar akan tetapi aktivitas belajar umumnya disertai tingkah laku. 
Menurut Oemar Hamalik (2001,30) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
 
 
 
 
terus, misalnya dari tidak tau menjadi tau, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan, hal ini dapat tercapai apabila siswa 
sudah mengalami belajar dengan diiringi oleh perubahan ini berjalan lebih baik 
lagi.     
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah penilaian hasil yang diperolah oleh peserta didik itu sendiri setelah melalui 
proses pembelajaran. 
Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar, Menurut Aunurrahman (2008,144) 
Keberhasilan belajar siswa  di samping di tentukan oleh faktor-faktor internal juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Faktor eksternal adlah segala faktor yang 
ada diluar diri siswa yang memberikan pengaruh tehadap aktivitas dan hasil 
belajar yang di capai oleh siswa. Faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa antara lain adalah: (i)Faktor Guru Faktor pertama adalah karena 
cepatnya perkembangan dan perubahan pada saat ini terutama perkembangan dan 
perubahan yang terjadi saat ini terutama ilmu pengetahuan dan informasi. Faktor 
kedua adalah terjadinya perubahan pandangan di dalam masyarakat yang memiliki 
implikasi pada upaya-upaya pengembangan pendekatan terhadap siswa. Faktor 
ketiga adalah perkembangan tehnologi baru yang mampu menyajikan berbagai 
informasi yang lebih cepat dan menarik.(ii)Lingkungan Sosial (teman sebaya) 
yaitu dalam kajian sisiologis,sekolah merupakan sistem sosial dimana setiap orang 
yang ada di dalamnya terikat oleh norma-norma dan aturan-aturan sekolah yang 
terkait.(iii)Kurikulum Sekolah,(iv)Sarana dan Prasarana.   
Metode Penelitian, Metode  yang di gunakan deskriptif. Deskriptf adalah 
prosedur yang diselidiki dengan menggambarkan atau menuliskan keadaan subjek 
atau objek penelitian. Penggunaan metode deskriptif dan pemaparan naratip 
 Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK).Pengertian Penelitian Tindakan Kelas, Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006,3) penelitian tindakan kelas dengan menggabungkan batasan pengertian 
tiga kata inti, yaitu (1)penelitian (2) tindakan (3)  kelas, segera dapat di simpulkan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja di munculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama.Menurut Saminanto (2010,2) PTK adalah sebagai 
bentuk kajian yang bersifat reflektifnoleh pelaku tindakan, yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakan mereka dalam 
melaksanankan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan 
yang dilakukan itu, memperbaiki kondisi di mana praktek-praktek pembelajaran 
tersebut dilakukan, serta dilakukan secara kolaboratif.Menurut McNiff dalam 
Suharsimi Arikunto (2006,102) dalam bukunya action research principles and 
practice memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang di lakukan oleh 
pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan 
prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan sebagainya.Fungsi 
Penelitian Tindakan KelasMenurut Suharsimi Arikunto (2006,107) Fungsi 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang menggunakan rancangan 
penelitian yang menggunakan rancangan PTK umumnya di arahkan pada 
pencapaian sasaran sebagai berikut(i)Memperhatikan dan meningkatkan kualitas 
 
 
 
 
isi, masukan, proses dan hasil pembelajaran.(ii)Menumbuhkembangkan budaya 
meneliti bagi tenaga kependidikan agar lebih proaktif mencari solusi akan 
mempermasahkan pembelajaran.(iii)Menumbuhkan dan meningkatkan 
produktifitas meneliti pemecahan masalah.Menurut Saminanto (2010,3) manfaat 
yang di dapat dari pelaksanaan PTK diantaranya(i)Inovasi pembelajaran (metode, 
media, evaluasi).(ii)Pengembangan kurikulum di tingkat kelas dan ditingkat 
sekolah.(iii)Perbaikan dan atau peningkatan kinerja belajar dan kompetensi 
sisiwa.(iv)Peningkatan propesionalisme guru. 
Maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa fungsi PTK adalah memperbaiki 
kelemahan-kelemahan yang telah terjadi didalam proses belajar mengajar 
Sifat PTK kolaboratif, Sifat penelitian tindakan kelas adalah kolaboratif, yaitu 
seseorang pengamat atau teman sejawat yang  meneliti dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Orang yang meneliti dalam PTK adalah kolaborator.                                                           
Tempat dan Subjek Penelitian,Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di 
kelas 1 semester 1  SDN 19 Engkalet Kecamatan Parindu kabupaten Sanggau.  
Alur penelitian sebagai berikut sebagai berikut(siklus I)a. Perencanaan b. 
Pelaksanaan c. Pengamatan d.Refleksi (siklus II)a. Perencanaan b. Pelaksanaan 
c.Pengamatan d. Refleksi 
Tehnik dan Alat Pengumpulan Data,Data yang dikumpulkan disini adalah:1. Data 
tentang hasil observasi peneliti pada saat melaksanakan pembelajaran mengenai 
empat sehat lima sempurna dengan menggunakan media konkret. 2. Data tentang 
hasil belajar peserta didik.1. Tehnik Pengumpulan Data(a) Komunikasi langsung 
adalah tehnik pengumpulan data dengan mengadakan kontak langsung deengan 
sumber data baik dalam situasi belajar maupun situasi yang dibuat untuk peneliti 
sendiri.  (b). Observasi langsung merupakan sutu cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan mengamati secara langsung kegiatan  pelaksanaan 
proses  belajar mengajar di kelas. Dalam observasi itu   teman sejawat melihat dan 
mengamati   sendiri aktivitas peserta didik. Selama  pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan media konkret.(c). Pengukuran yakni dengan 
mengumpulkan dokumen atau hasil-hasil kegiatan belajar yang telah lalu sebagai 
bahan perbandingan.2. Alat Pengumpulan Data 
(a). Pedoman kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti saat dilakukan 
penelitian.(b). Pedoman wawancara aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran.(c)Tehnik pemberian tes yaitu test cara pengumpulan data yang 
bersifat. (d) kualitatif untuk mengetahui tingkat keberhasilan. Sebelum dan 
sesudah pelaksanaan tindakan pemberian tes secara tertulis bertujuan untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik pada setiap akhir pembelajaran. (e) 
Dokumentasi Berupa foto-foto yang diambil pada saat pembelajaran dengan 
media konkret tentang empat sehat lima sempurna.3. Tehnik Analisis Data 
Setelah data dari setiap kegiatan terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif, 
data tersebut berasal dari:(a) Kinerja peneliti   dengan mengacu pada hasil 
observasi berdasarkan lembaran (b) observasi kinerja peneliti.(c)Aktivitas belajar 
peserta didik dengan menganalisa tingkat keaktifannya dalam proses 
pembelajaran IPA tentang empat sehat lima sempurna.(c) Hasil belajar peserta 
didik dengan melihat perbandingan hasil belajar pada siklus I dan siklus II  
 
 
 
 
Berdasarkan keputusan sekolah tentang kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 
pesertadidik dianggap mencapai ketuntasan minimal apabila sudah 60% dari 
jumlah peserta didik mendapat nilai dengan katagori terbaik.  
Hasil Penelitian  
Temuan hasil observasi Kegiatan Proses Pembelajaran IPA Empat sehat 
lima sempurna dengan menggunakan Media  Konkret .Adapun temuan dari 
peningkatan kegiatan guru SD Negeri 19 Engkalet dalam proses pembelajaran 
IPA Empat sehat lima sempurna dengan media konkret : 
 
Tabel 4.1 
 Persentase penggunaan Media Konkret Peserta didik Pada Siklus I 
Aktivitas yang diamati Peserta didik yang 
melakukan aktivitas 
Rata-rata 
Jumlah 
Peserta 
didik 
% 
Mengamati benda konkret 12 32,43% 56,84% 
Menggunakan media konkret 33 89,18% 
Mencatat penjelasan media 
konkret 
30 81,08% 
Terlibat dalam kegiatan diskusi 
kelompok 
20 54,05% 
Mengajukan pertanyaan/tanggapan 10 27,02% 
 
Tabel 4.2 
Hasil Nilai Tertulis Perindividu Pada Siklus I 
No Nama Peserta didik Jumlah 
Skor 
Nilai Ketuntasan 
1 Yulius 5 50 Tidak Tuntas 
2 Markus aten 5 50 Tidak Tuntas 
3 Wiranto junior 0 0 Tidak Tuntas 
4 Satriawan  6 60 Tuntas 
5 Rizal pratama 3 30 Tidak Tuntas 
6 Herina putri santi 6 60 Tuntas 
7 Natalia  5 50 Tidak Tuntas 
8 Jonatan riski 8 80 Tuntas 
9 James elyyam 10 100 Tuntas 
10 Suprianus  7 70 Tuntas 
11 Lusiana  6 60 Tuntas 
12 Atet  4 40 Tidak Tuntas 
13 Deliana fransiska 7 70 Tuntas 
14 Lisa nurjaga 5 50 Tidak Tuntas 
15 Tania  10 100 Tuntas 
 
 
 
 
16 Julius kapin 10 100 Tuntas 
17 Indra pratama 4 40 Tidak Tuntas 
18 Rosalia  4 40 Tidak Tuntas 
19 Novi yanti 7 70 Tuntas 
20 Diana pitri 7 70 Tuntas 
21 Dewa  3 30 Tidak Tuntas 
22 Bello riyanto 2 20 Tidak Tuntas 
23 Sara piaga 8 80 Tuntas 
24 Regorius  10 100 Tuntas 
25 Sincan  5 50 Tidak Tuntas 
26 Adrianus oki 6 60 Tidak Tuntas 
27 Yunitus ripan 6 60 Tidak Tuntas 
28 Viona vici 7 70 Tuntas 
29 Yolenta wantika 5 50 Tidak Tuntas 
30 Marta santika dela 7 70 Tuntas 
31 Silvanus deo 6 60 Tuntas 
32 Fransiskaliano 
alonso 
4 40 Tidak Tuntas 
33 Nius saputra 4 40 Tidak Tuntas 
34 Yoel rohit 4 40 Tidak Tuntas 
35 Gresia herani 5 50 Tidak Tuntas 
36 Petrus reno 4 40 Tidak Tuntas 
37 Robeno  5 50 Tidak Tuntas 
 Jumlah skor nilai 208 20.80 % Ketuntasan 
 Rata-rata 5,62 56,21 =50% 
 
Tabel 4.3 
Penilaian kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran  
siklus I tentang empat sehat lima sempurna (IPKG) 
No ASPEK YANG DIAMATI / NILAI SKOR 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 
2. Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakter peserta didik) 4 
3. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti dan penutup) 
4 
4. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 4 
5. Kerincian skenario pembelajaran 4 
6. Kesesuaian tehnik evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4 
7. Kelengkapan instrument (soal, kunci jawaban, pedoman, persoalan) 4 
8. Tujuan, materi dan karakteristik peserta didik 4 
 Jumlah 36 
 Skor akhir: Skor yang diperoleh/ 4 x 10 80 
 Rata-rata aktivitas mengajar guru % 80% 
 
 
 
 
Tabel 4.4 IPKG II 
 
 
 
 
No Aspek yang diamati Skor 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi 4 
4. Menyiapkan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai di rencana kegiatan 4 
5. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
6. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 4 
7. Menyampaikan materi sesuai dengan haerarki belajardengan realitas 
kehidupan 
4 
8. Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 4 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi(tujuan yang akan 
dicapai) 
4 
10. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan 
kebutuhan peserta didik 
4 
11. Melaksanakan pembelajaran secararuntut 4 
12. Menguasai kelas 4 
13. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
14. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah dialokasikan 4 
15. Menerapkan pembelajaran IPA 4 
16. Memantau kemampuan belajar 4 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 
18. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik 4 
19 Melaksanakan tindak lanjut 4 
 Jumlah  76 
 
Tabel 4.5 
            Persentase penggunaan Media Konkret Peserta Didik  pada siklus II 
Aktivitas yang Diamati Peserta didik yang 
melakukan aktivitas 
Rata-rata 
Jumlah 
Peserta didik 
% 
Mengamati gambar 37 100%  
 
90,81% 
Mendengarkan penjelasan  37 100% 
Mencatat penjelasan  37 100% 
Terlibat dalam kegiatan 
diskusi kelompok 
37 100% 
Mengajukkan 
pertanyaan/tanggapan 
20 54,05% 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
 
 
 
 
Penilaian kemampuan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran  
siklus II tentang empat sehat lima sempurna 
No ASPEK YANG DIAMATI / NILAI SKO
R 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 
2. Penelitian materi ajar (sesuai dengan tujuan dan karakter peserta didik) 4 
3. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 
awal, inti dan penutup) 
4 
4. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 4 
5. Kerincian skenario pembelajaran 4 
6. Kesesuaian tehnik evaluasi dengan tujuan pembelajaran 4 
7. Kelengkapan instrument (soal, kunci jawaban, pedoman, persoalan) 4 
8. Tujuan, materi dan karakteristik peserta didik 4 
 Jumlah 36 
 Skor akhir: Skor yang diperoleh/ 4 x 10 80 
 Rata-rata aktivitas mengajar guru % 80% 
 
Tabel 4.7 IPKG II 
No Aspek yang diamati Skor 
1. Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 4 
2. Memeriksa kesiapan peserta didik 4 
3. Melakukan kegiatan apersepsi 4 
4. Menyiapkan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai di 
rencana kegiatan 
4 
5. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
6. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 4 
7. Menyampaikan materi sesuai dengan haerarki belajardengan 
realitas kehidupan 
4 
8. Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 4 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi(tujuan 
yang akan dicapai) 
4 
10. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
4 
11. Melaksanakan pembelajaran secararuntut 4 
12. Menguasai kelas 4 
13. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
14. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah 
dialokasikan 
4 
15. Menerapkan pembelajaran IPA 4 
16. Memantau kemampuan belajar 4 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 
18. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta 
didik 
4 
19 Melaksanakan tindak lanjut 4 
 Jumlah  76 
 
 
 
 
5. Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 4 
6. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 4 
7. Menyampaikan materi sesuai dengan haerarki belajardengan 
realitas kehidupan 
4 
8. Mengaitkan materi dengan realita kehidupan 4 
9. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi(tujuan 
yang akan dicapai) 
4 
10. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
4 
11. Melaksanakan pembelajaran secararuntut 4 
12. Menguasai kelas 4 
13. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 4 
14. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah 
dialokasikan 
4 
15. Menerapkan pembelajaran IPA 4 
16. Memantau kemampuan belajar 4 
17. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 4 
18. Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta 
didik 
4 
19 Melaksanakan tindak lanjut 4 
 Jumlah  76 
 
Tabel 4.8 
             Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus II  
No Nama Peserta Didik Jumlah 
Skor 
Nilai Ketuntasan 
1 Yulius 6 60 Tuntas  
2 Markus aten 6 60 Tuntas  
3 Wiranto junior 4 40 Tidak tuntas 
4 Satriawan  5 50 Tidak tuntas 
5 Rizal pratama 6 60 Tuntas  
6 Herma putri santi 8 80 Tuntas  
7 Natalia  7 70 Tuntas  
8 Jonatan rizki 7 70 Tuntas  
9 James elyyam 10 100 Tuntas  
10 Suprianus  7 70 Tuntas  
11 Lusiana  6 60 Tuntas  
12 Atet  6 60 Tuntas  
13 Deliana fransiska 7 70 Tuntas  
14 Lisa nurjaga 6 60 Tuntas  
15 Tania  10 100 Tuntas  
16 Julius kapin 10 100 Tuntas  
 
 
 
 
17 Indra pratama 7 70 Tuntas  
18 Rosalia  7 70 Tuntas  
19 Novi yanti 7 70 Tuntas  
20 Diana pitri 8 80 Tuntas  
21 Dewa  6 60 Tuntas 
22 Bello riyanto 5 50 Tidak tuntas 
23 Gresia herani 10 100 Tuntas  
24 Regorius  7 70 Tuntas  
25 Sincan  7 70 Tuntas  
26 Adrianus oki 10 100 Tuntas  
27 Yunitus ripan 7 70 Tuntas  
28 Viona vici 6 60 Tuntas  
29 Yolenta wantika 6 60 Tuntas  
30 Marta santika dela 7 70 Tuntas  
31 Silvanus deo 6 60 Tuntas  
32 Fransiskaliano alonso 10 100 Tuntas  
33 Nius saputra 10 100 Tuntas  
34 Yoel rohit 7 70 Tuntas  
35 Gresia herani 7 70 Tuntas  
36 Petrus reno 7 70 Tuntas  
37 Robeno  7 70 Tuntas  
 Jumlah Skor Nilai 256 26,500 % 
 Rata-rata 6,92 69,20 Ketuntasan= 90% 
 
Tabel 4.9 
Peningkatan Nilai Rata-rata kegiatan dan hasil belajar peserta didik pada    
Siklus I dan Siklus II 
Siklus  Rata-rata hasil 
belajar 
Aktivitas 
belajar 
Ketuntasan 
Siklus I 56,21 56,84 50% 
Siklus II 69,20 90,81 90% 
Peningkatan 12,99 33,97 40% 
 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan(1)Peneliti mampu melaksanakan pembelajaran Ilmu pengetahuan 
Alam dengan materi empat sehat lima sempurna dengan RPP yang telah 
sesuai dengan silabus yang berbasis pada KTSP.(2)Penerapan penggunaan 
media konkret dalam pembelajaran IPA  bagi peserta didik dapat 
meningkatkan hasil belajar.(3) Hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan penggunaan media konkret empat sehat lima sempurna 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sudah tercapai ketuntasan, 
terbukti dari hasil belajar  rata-rata siklus I yaitu 5,62 dan meningkat siklus II 
 
 
 
 
yaitu 6,92, IPA peserta didik kelas I SDN 19 Engkalet Kecamatan Parindu 
Kabupaten Sanggau. 
          Saran (1)Dalam setiap pembelajaran di kelas hendaknya menggunakan 
media menggunakan RPP yang berbasisi pada Silabus yang telah dibuat dan 
sesuai dengan Permen 41 tahun 2012. Kegiatan belajar berpusat pada pserta 
didik.(2)Dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik setelah diberikan 
tindakan pembelajaran IPA  melalui pemanfaatan media konkret di harapkan 
guru dapat menggunakanya dalam.  
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